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PENGEMBANGAN E-LKPD INTERAKTIF UNTUK 

MENDUKUNG KOMPETENSI PENALARAN SISWA KELAS 

VII SMPN 20 PALEMBANG TERHADAP LITERASI 

MEMBACA DENGAN KONTEKS WISATA MELALUI 

BLOGSPOT 

ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah mengembangkan Elektronik-Lembar Kerja Peserta Didik (E-

LKPD) interaktif untuk mendukung peningkatan kompetensi penalaran siswa terhadap 

literasi membaca dalam konteks wisata melalui platform Blogspot. Penelitian ini 

merupakan penelitian pengembangan yang menggabungkan pendekatan kualitatif dan 

kuantitatif. Metode yang digunakan adalah metode pengembangan Jolly dan Bolitho. 

Langkah-langkah yang dilakukan meliputi: (1) mengidentifikasi kebutuhan materi, (2) 

mengeksplorasi kebutuhan, (3) realisasi kontekstual, (4) realisasi pedagogik, (5) produk 

materi, dan (6) evaluasi materi sesuai tujuan. Subyek penelitian terdiri dari guru bahasa 

Indonesia dan 62 siswa kelas VII SMPN 20 Palembang. Metode pengumpulan data 

menggunakan wawancara, angket, dan tes. Analisis data kualitatif menggunakan 

pendekatan deskriptif, sementara data kualitatif dianalisis dengan perhitungan skala likert. 

Hasil tes dianalisis dengan SPSS 22. Hasil penyebaran angket eksplorasi kebutuhan 

kepada siswa menunjukkan 93,75% siswa setuju untuk mengembangkan E-LKPD. 

Validasi produk dilakukan oleh tiga validator, yaitu validator konten, kelayakan isi, dan 

bahasa, dengan total nilai validasi 86,67% (sangat valid). Skor uji kelayakan produk yang 

dari uji small group sebesar 89,16% (sangat praktis).  Uji keefektifan E-LKPD didasarkan 

pada hasil pretest dengan rerata 61,42 dan hasil postest dengan rerata 74,85. Peningkatan 

signifikan juga terlihat pada hasil 2-tailed (0,000 < 0,5). Hal ini menunjukkan bahwa E-

LKPD yang dikembangkan mempengaruhi peningkatan literasi membaca siswa. 
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DEVELOPMENT OF INTERACTIVE E-LKPD TO SUPPORT 

THE REASONING COMPETENCY OF CLASS VII STUDENTS 

OF SMPN 20 PALEMBANG TOWARDS READING 

LITERACY WITH TOURISM CONTEXT VIA BLOGSPOT 

ABSTRACT 

This research aims to develop and evaluate the practicality of interactive Electronic 

Student Worksheet (E-LKPD) to support increasing students' reasoning competence 

toward reading literacy in a tourism context via the Blogspot platform. This research is 

development research that combines qualitative and quantitative approaches. The 

method used is the Jolly and Bolitho development method. Steps taken include the 

following: (1) identifying material needs, (2) exploring needs, (3) contextual 

realization, (4) pedagogical realization, (5) material products, and (6) evaluating 

material according to objectives. This research involved Indonesian language teachers 

and 62 seventh-grade students at SMPN 20 Palembang as the research subjects. Data 

collection methods use interviews, questionnaires, and tests. Qualitative data analysis 

uses a descriptive approach, while qualitative data is analyzed using Likert scale 

calculations. The results of distributing the needs analysis questionnaire to students 

indicated that 60.32% strongly agreed, while 33.44% agreed to develop E-LKPD. 

Product validation was carried out by three validators, namely content validators, 

content suitability, and language, with a total validation value of 86.67% (very valid). 

The product feasibility test scored 89.16% (very practical) in the small group test. The 

effectiveness test for E-LKPD relied on pretest results, which averaged 61.42, and 

posttest results, averaging 74.85. There was a significant increase in the 2-tailed results 

(0.000 < 0.5). The results indicate that the developed E-LKPD can enhance students' 

reading literacy skills. 

Keywords: Development, E-LKPD, Reading Literacy, Reasoning, Tourism 
Context 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Pembelajaran memiliki keterkaitan yang erat dengan kurikulum sehingga tidak 

mungkin dipisahkan (Wahyudi, 2019). Proses pembelajaran di sekolah mengikuti 

perkembangan kurikulum yang telah ditetapkan oleh pemerintah. Saat ini, pemerintah 

Indonesia menerapkan kurikulum Merdeka Belajar (Kemendikbud, 2022) sebagai upaya 

untuk meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia dibandingkan dengan tahun-tahun 

sebelumnya. 

 Fokus utama dari kurikulum merdeka belajar adalah untuk meningkatkan 

kualitas belajar siswa (Putri & Arsanti, 2022). Salah satu yang menjadi pengukur 

kualitas belajar siswa merupakan tes PISA. Penilian PISA mengutamakan  

substansi pembelajaran inti, yaitu membaca, matematika, dan sains. Selama tujuh 

putaran terhitung dari tahun 2000 sampai 2018 skor literasi mambaca mengalami 

penurunan drastis dari 436 menjadi 371, sebanyak 7 dari 10 pelajar usia 15 tahun 

memiliki kemampuan literasi membaca di bawah kompetensi minimal (Wuryanto 

& Abduh, 2022).  

 Lingkungan sekolah dan guru mempunyai fungsi krusial dalam 

meningkatkan literasi membaca siswa (Purba & Husain, 2020). Peningkatan 

literasi membaca siswa dapat dilakukan melalui program gerakan literasi sekolah, 

metode pengajaran yang efektif, bahan ajar yang mendukung, media 

pembelajaran, dan akses terhadap sumber bacaan yang memadai. Tindakan cepat 

pemerintah yang mengeluarkan Kurikulum Darurat dan menyederhanakan materi 

bagi guru untuk memfasilitasi pembelajaran lebih mendalam, juga berdampak 

positif terhadap kemampuan literasi siswa Indonesia. Melalui upaya bersama dari 

seluruh pihak yang terlibat dalam dunia pendidikan, telah terbukti meningkatkan 

kemampuan literasi membaca siswa Indonesia hingga mencapai lima peringkat 

pada tes PISA 2022 (Kemendikbud, 2023). Meskipun begitu, upaya tersebut perlu 

terus ditingkatkan agar dapat menghasilkan siswa dengan kemampuan literasi 

yang lebih baik. 



2 
 

 Faktor-faktor seperti rendahnya minat baca dan budaya baca di Indonesia 

turut berkontribusi pada permasalahan rendahnya literasi membaca (Sinaga et al., 

2021). Rendahnya kemampuan literasi membaca juga mencerminkan kurangnya 

kemampuan penalaran siswa. Penalaran adalah proses berpikir secara sistematik 

guna memperoleh kesimpulan berupa pengetahuan (Sumarwati & Sugono, 2021). 

Proses berpikir diawali dari pengamatan yang selanjutnya menghasilkan beragam 

pemahaman dan proporsi dalam pikiran (Zubainur, 2020). Penting untuk  

diketahui jika tidak semua kegiatan berpikir dapat digolongkan sebagai penalaran. 

Penalaran melibatkan kemampuan untuk berpikir kritis guna menghasilkan dan 

menganalisis kebenaran informasi (Sanusi, 2020). Kemampuan penalaran yang 

dimiliki oleh siswa dapat memengaruhi tingkat pemahaman siswa terhadap 

bacaan.  

 Siswa perlu terus meningkatkan dan mempertajam kemampuan membaca 

untuk bisa memahami bacaan (Ritaningrum, 2019). Strategi yang dapat digunakan 

untuk meningkatkan kemampuan literasi membaca adalah dengan melibatkan 

siswa untuk berpikir terhadap bacaan dengan kejadian di sekitar mereka (Tiara et 

al., 2022). Siswa akan lebih bersemangat membaca topik bacaan yang dekat 

dengan mereka, seperti objek wisata di daerah mereka. Selain itu, bahan bacaan 

yang santai dan ringan lebih disukai oleh siswa di tingkat SMP (Ulfa, et al., 2023). 

Jenis bacaan santai salah satunya merupakan teks sastra yang dapat dimanfaatkan 

dalam pembelajara. Konteks wisata dapat dimanfaatkan sebagai topik cerita 

dalam cerpen.   

 Setiap negara memiliki keunikannya masing-masing (Jaya, et al., 2022). 

Keunikan inilah yang menjadi kelebihan yang patut dibanggakan oleh 

masyarakatnya, termasuk di Indonesia. Pemanfaatan kearifan lokal seperti objek-

objek wisata dapat menjadi upaya dalam memepertahankan nilai-nilai seperti 

tradisi, budaya, karakteristik alam dan lingkungan (Anzelina, 2023). Sumatra 

Selatan sebagai salah satu provinsi yang ada di Indonesia juga memiliki objek 

wisata yang berkaitan erat dengan kearifan lokal. Objek wisata seperti museum, 

monumen bersejarah, dan objek wisata alam dapat dinarasikan dalam bentuk 
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cerpen. Hal ini dapat dimanfaatkan dalam bahan ajar untuk upaya meningkatkan 

penalaran siswa melalui bahan ajar.  

 Bahan ajar merupakan segala bentuk bahan yang bisa digunakan untuk  

membantu guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran (Alwi., et al 2020). 

Pannen (dalam Warauli, 2020:5), menyatakan bahwa bahan ajar bisa diartikan 

sebagai bahan atau materi pelajaran yang disusun secara sistematis, yang 

digunakan oleh guru dan siswa dalam proses pembelajaran. Bahan ajar tidak 

selalu berupa buku, video pembelajaran juga dapat dikategorikan ke dalam bahan 

ajar selama video tersebut disusun secara sistematis dan sesuai dengan 

pembelajaran.    

 Bahan ajar berupa LKPD (Lembar Kerja Siswa) dapat dimanfaatkan untuk 

mempermudah kegiatan pembelajaran sehingga dapat memunculkan interaksi 

antara guru dan siswa. LKPD menurut Ozmen dan Yildirim (dalam Nana, 

2022:68) merupakan lembar yang berisi bahan-bahan bagi siswa agar dapat 

belajar secara aktif dan mampu mengambil makna dari proses pembelajaran. 

Melalui LKPD, siswa tidak hanya mendengarkan penjelasan dari guru tetapi ikut 

secara langsung untuk mengamati, mencoba, mengidentifikasi, dan 

menyimpulkan dalam LKPD. Melalui pemanfaatan LKPD, Guru juga dapat 

memantau kemampuan siswa melalui soal-soal yang telah dikerjakan oleh siswa. 

 Soal-soal yang ada pada LPKD harus disesuaikan dengan perkembangan 

kurikulum saat ini. Pada kurikulum merdeka, Ujian Nasional (UN) telah 

dihapuskan dan diganti dengan Asesmen Kompetensi Minimum (AKM). Hal ini 

dilakukan agar siswa bisa memperoleh peningkatan pada skor PISA. Soal-soal 

AKM memiliki kecendrungan untuk membuat siswa berpikir dan menalar dari 

pada menghafal.  

 Pascawabah Covid 19 melanda, pembelajaran di sekolah mengalami 

penurunan kualitas belajarnya karena mengharuskan siswa belajar daring dari 

rumah. Kemampuan bernalar siswa telah melalui istirahat yang cukup panjang 

sehingga sulit untuk membuat siswa mengerjakan soal-soal yang membutuhkan 

daya nalar tinggi. Pendekatan dari persoalan ini bisa dimulai dengan 
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memanfaatkan apa yang familiar dan akrab bagi siswa untuk dimanfaatkan dalam 

pembelajaran. Guru bisa menggunakan teknologi dalam proses pembelajaran 

untuk menarik fokus belajar siswa. 

 Seiring perkembangan zaman bentuk bahan ajar tidak hanya berupa 

lembaran namun kini telah berkembang ke bentuk elektronik. Menurut Prastowo 

(dalam Latifah dan Utami, 2019) bahan ajar yang interaktif merupakan bahan ajar 

yang mengombinasikan beberapa media pembelajaran seperti audio, video, teks, 

atau grafik untuk mengendalikan suatu perintah sehingga terjadi hubungan dua 

arah antara siswa dengan bahan ajar. Hal tersebut dapat dilakukan jika LKPD 

dialihkan ke bentuk elektronik sehingga tidak hanya terpaku pada teks serta bisa 

diakses dengan mudah kapan saja dan dimana saja.   

 LKPD dapat dibuat dalam bentuk elektroik yaitu E-LKPD dengan tujuan 

memberikan pengalaman belajar yang interaktif bagi siswa. E-LKPD adalah 

lembar kerja peserta didik berbentuk digital dan dikerjakan secara sistematis serta 

berkesinambungan (Latifah, 2021). Melalui LKPD yang berbentuk elektronik 

dapat disertakan link-link video pembelajaran, teks lengkap dari penggalan teks, 

informasi tambahan yang berhubungan dengan teks-teks atau materi, foto-foto, 

dan kuis. Hal ini di tujukan agar pembelajaran tidak monoton serta tidak hanya 

terpaku pada tulisan dan penjelasan dari guru. Selain bentuk elektronik LKPD 

dapat mempermudah siswa mengakses informasi tambahan melalui link-link yang 

dicantumkan, E-LKPD juga dapat disebarkan secara luas kepada siswa tanpa 

terkendala biaya pencetakannya. Bentuk ini juga memudahkan guru dalam 

memantau perkembangan siswa secara daring ataupun luring. 

 E-LKPD yang disusun disesuaikan dengan capaian pembelajaran dan 

tujuan pembelajaran, dalam hal ini untuk meningkatkan kemampuan literasi 

membaca. Kemampuan literasi membaca dapat diasah melalui CP dan TP yang 

ada pada kurikulum. Terdapat dua jenis teks yang dapat dimanfaatkan dalam 

upaya peningkatan kemampuan literasi membaca siswa, yaitu jenis teks informasi 

dan teks sastra. Teks sastra memiliki alur cerita yang akrab dengan kehidupan 

siswa sehingga dapat membantu siswa dalam belajar menghubungkan bacaan 
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dengan kehidupan sehari-hari. Teks sastra yang dipelajari di kelas VII SMP 

adalah teks narasi. Teks narasi dapat dimanfaatkan untuk mengasah kemampuan 

literasi membaca siswa, karena melalui teks ini siswa dapat dilatih untuk 

menemukan informasi tersirat maupun tersurat. Siswa dapat melatih dirinya untuk 

berpikir kritis dan mengembangkan daya nalarnya dengan mengungkapkan 

informasi apa saja yang ada pada teks narasi dan hal apa yang ingin disampikan 

penulis ke pada pembaca. Oleh karena itu teks narasi dinilai dapat membantu 

siswa dalam meningkatkan kemampuan literasi membaca. 

 Peneliti tertarik untuk mengembangkan produk E-LKPD interaktif yang 

berisi pembelajaran mengenai teks narasi yang berfokuskan untuk meningkatkan 

kemampuan literasi membaca pada pada siswa di kelas VII SMP. Berdasarkan 

hasil wawancara kepada guru bahasa Indonesia di SMP Negeri 20 Palembang 

diketahui jika siswa masih kesulitan untuk menemukan informasi-informasi 

tersirat yang ada pada teks. Permasalahan lainnya terletak pada bahan ajar yang 

digunakan. Bahan ajar yang digunakan berisi teks-teks dan soal-soal yang sudah 

tersebar luas di internet sehingga siswa bisa langsung menyalin jawaban dari 

internet tanpa perlu melalui proses berpikir. Hal ini bisa dipantau jika pengerjaan 

soal dilakukan di kelas namun jika pengerjaan dilakukan diluar kelas maka akan 

sulit untuk dikontrol. Hal-hal inilah yang membuat peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian ini.    

 Alasan peneliti mengembangkan bahan ajar untuk teks narasi berbentuk 

LKPD dikarenakan di SMP yang menjadi lokasi penelitian belum lama 

melakukan peralihan dari K13 ke Kurikulum Merdeka sehingga bahan ajar yang 

digunakan masih terbatas. Tidak seluruh siswa mendapatkan bahan ajar yang bisa 

dibawa pulang ke rumah untuk dipelajari. Peneliti mengembangkan E-LKPD 

untuk memperbanyak soal-soal latihan yang dapat digunakan siswa untuk belajar 

dan meningkatkan kompetensi penalaran mereka dalam literasi membaca.  

 Penelitian mengenai pengembangan LKPD untuk proses pembelajaran 

sebenarnya sudah pernah diteliti oleh penelitian-penelitian sebelumnya dan 

mendapatkan hasil yang positif. Nisphi pada tahun 2022 dari Universitas 
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Sriwijaya melakukan penelitian yang berjudul Pengembangan E-LKPD pada 

Konten Teks Informasi menggunakan Framework PISA 2022 untuk Penguatan 

Literasi Membaca Siswa SMP Negeri 59 Palembang. Selain itu, penelitian serupa 

juga pernah dilakukan oleh Amanah 2022 dari Universitas Sultan Ageng Tirtayasa 

dengan judul Pembangan E-LKPD Interaktif Model Hands On Activity Tema 

Tekanan dalam Tubuh untuk Memfasilitasi Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 

SMP.       

 Keunikan dari penelitian ini adalah pemanfaatan blog dalam 

penyebarannya. Dengan pemanfaatan blogspot siswa dan guru dapat berdiskusi 

atau melakukan tanya jawab dikolom komentar apa bila ada yang ingin siswa 

tanyakan. Pada blog tersebut juga mencantumkan email peneliti sehingga jika 

guru membutuhkan E-LKPD secara offline, guru bersangkutan bisa mengontak 

peneliti melalui email tersebut. Komunikasi antara peneliti, guru, dan siswa dapat 

terus berlangsung dengan memanfaatkan fitur-fitur yang ada pada blog yang 

dikembangkan.       

 Kebaruan dalam  penelitian yang peneiliti lakukan adalah pengembangan 

E-LKPD interaktif pada pembelajaran teks narasi untuk mendukung kompetensi 

penalaran siswa terhadap literasi membaca dengan konteks wisata Sumatra 

Selatan dengan memanfaatkan Blogspot pada siswa kelas VII SMPN 20 

Palembang. Produk yang dihasilkan diharapkan mampu memberikan pengalam 

belajar yang interaktif dan tidak monoton. Pada E-LKPD yang dikembangkan 

juga akan disertakan link-link tambahan yang bisa melengkapi pembelajaran 

untuk membantu siswa dalam proses pembelajaran. E-LKPD yang dihasilkan 

akan diunggah melalui Blogspot sehingga penyebarannya bisa lebih luas dan 

dapat dengan mudah diakses oleh siswa dan guru.     

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut.  
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1. Bagaimana analisis kebutuhan pengembangan E-LKPD interaktif untuk 

mendukung kompetensi penalaran siswa terhadap literasi membaca dengan 

konteks wisata melalui Blogspot? 

2. Bagaimana rancangan E-LKPD interaktif untuk mendukung kompetensi 

penalaran siswa terhadap literasi membaca dengan konteks wisata melalui 

Blogspot ? 

3. Bagaimana hasil validasi ahli E-LKPD interaktif untuk mendukung kompetensi 

penalaran siswa terhadap literasi membaca dengan konteks wisata melalui 

Blogspot? 

4. Bagaimana kepraktisan E-LKPD interaktif untuk mendukung kompetensi 

penalaran siswa terhadap literasi membaca dengan konteks wisata melalui 

Blogspot? 

5. Bagaimana keefektifan E-LKPD interaktif untuk mendukung kompetensi 

penalaran siswa terhadap literasi membaca dengan konteks wisata melalui 

Blogspot? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan dari penelitian adalah 

untuk:  

1. Mendeskripsikan analisis kebutuhan pengembangan E-LKPD interaktif untuk 

mendukung kompetensi penalaran siswa terhadap literasi membaca dengan 

konteks wisata melalui Blogspot. 

2. Menghasilkan rancangan E-LKPD interaktif untuk mendukung kompetensi 

penalaran siswa terhadap literasi membaca dengan konteks wisata melalui 

Blogspot. 

3. Mendekripsikan hasil validasi ahli E-LKPD interaktif untuk mendukung 

kompetensi penalaran siswa terhadap literasi membaca dengan konteks wisata 

melalui Blogspot. 

4. Mendeskripsikan kepraktisan E-LKPD interaktif untuk mendukung kompetensi 

penalaran siswa terhadap literasi membaca dengan konteks wisata melalui 

Blogspot. 
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5. Mendeskripsikan keefektifan E-LKPD interaktif untuk mendukung kompetensi 

penalaran siswa terhadap literasi membaca dengan konteks wisata melalui 

Blogspot. 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat secara teoritis dan juga praktis: 

1. Secara Teoretis 

Secara teoretis diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan 

teori tentang pengembangan E-LKPD interaktif teks narasi untuk mendukung 

kompetensi penalaran siswa terhadap literasi membaca dengan konteks wisata 

sumatra selatan melalui Blogspot  pada siswa kelas VII SMPN 20 Palembang 

sehingga dapat menjadi bahan kajian penelitian relevan bagi penelitian 

selanjutnya. 

2.  Secara Praktis 

1) Bagi Siswa 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi siswa 

dalam peningkatan kemampuan literasi membaca pada teks narasi dengan 

memanfaatkan E-LKPD yang akan dikembangkan. 

2) Bagi Guru 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi alternatif bahan ajar yang 

dapat dimanfaatkan dalam proses pembelajaran teks narasi terutama untuk 

membantu meningkatkan kemampuan literasi membaca siswa.  

3) Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan untuk meningkatkan 

proses pembelajaran di sekolah terutama pada bidang literasi.  
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